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PEDOMAN TRANSLITERASI?

A. Konsonan

‘ = Tidak dilambangkan U = dl
- =b L = th
< =t L = dh
< =1s i = ‘ (koma menghadap ke atas)
z =] ¢ = gh
z =h < = f
z = kh g =q
2 =d d = k
3 = dz J = |
J =T B =m
D =1 O =n
o =S B =W
S =9y s - h
] = sh < =y

Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak
di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan , namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (“), berbalik dengan koma (*)

untuk pengganti lambing “g”.

B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”,

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

? Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pedoman Penulisan
Karya Ilmiah, (Malang : Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Malang), h. 74-76.
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Vokal (a) panjang = a misalnya Jue menjadi gala
Vokal (i) panjang = i misalnya Ja menjadi gila
vokal (u) panjang = o misalnya 0 menjadi duna

khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan

endd Ces 9

dengan “1”, melainkan tetap ditulis dengan ‘“iy” agar dapat

menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong,
wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan
contoh berikut:

s—--  Mmisalnya J$#  menjadi gawlun

Diftong (aw)

Diftong (ay) «--- Mmisalnya o menjadi khayrun
. Ta’ marbuthah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya dwell 4l )l
menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan

kalimat berikutnya, misalnya 4 s, 4 menjadi fi rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada
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di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
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. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem
transliterasi. Perhatikan contoh berikut:

“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin
Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan
kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari
muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan
salat di berbagai kantor pemerintahan, namun ...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais”
dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa
Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut
sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang
Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-

Rahman Wahid,” “Amin Rass, dan bukan ditulis dengan “shalat.
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ABSTRAK

Faisal Azhari, NIM 11210010, 2015. Tinjauan Magqashid al-Syari’ah sebagai
Hikmah al-Tasyri’ terhadap Hukum Wali dalam Pernikahan (Studi
Komparatif Pandangan Imam Hanafi dan Imam Syafi’i dalam kajian
hermeneutika dan Lintas Perspektif). Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing : Erfaniah Zuhriah, MH.

Kata Kunci : Maqashid al-Syari’ah, Hikmah al-Tasyri’, Wali, Komparatif, Imam
Hanafi, Imam Syafi’i, Hermeneutika.

Peran dan kedudukan wali dalam pernikahan merupakan hal yang
membutuhkan perhatian khusus. Hal ini tidak terlepas dari makna wali sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dalam menentukan sah tidaknya suatu pernikahan.
Dalam teks Al-qur’an maupun hadits memang terdapat redaksi tentang dasar
disyariatkannya wali dalam suatu pernikahan. Akan tetapi dalam beberapa
literatur figh, terdapat beberapa perbedaan dalam penafsiran serta hasil ijtihad
para ulama’, terutama imam madzahib al-arba’ah. Dalam Islam, setiap hukum
yang disyariatkan oleh Allah, pasti mempunyai maksud dan tujuan dibalik
pensyariatannya. Maqgashid al-Syari’ah merupakan maksud disyariatkannya suatu
hukum. Sehingga dalam konteks ini, para mujtahid terus berusaha untuk mengkaji
dan mendalami tentang teks-teks syari’at untuk mengetahui maqgashid al-syari’ah,
tidak terkecuali tentang hukum wali dalam pernikahan.

Permasalahan dalam penelitian ini, terbatas pada analisis perbedaan dan
persamaan pandangan imam Hanafi dan imam Syafi’i tentang hukum wali dalam
pernikahan. Kemudian tentang analisis terhadap tinjauan magqashid al-syari’ah
terhadap hukum wali dalam pernikahan dalam kajian hermeneutika. Dilanjutkan
analisis maqashid al-syari’ah perspektif gender. Paradigma yang digunakan
adalah tinjauan maqashid al-syari’ah menggunakan pendekatan hermeneutic.
Jenis penelitian ini termasuk penelitian normatif (kepustakaan). Adapun sumber
data yang dipakai yaitu sumber sekunder yang sudah tertulis dalam literatur kitab
figh, menggunakan analisis komparatif.

Kesimpulannya, terdapat beberapa perbedaan diantaranya tentang status
wali sebagai rukun atau bukan dalam pernikahan, tentang perbedaan urutan wali
nikah, kemudian perbedaan pendapat tentang sah atau tidaknya pernikahan yang
dilakukan oleh wanita yang sudah baligh tanpa hadirnya wali. Adapun
persamaannya, yakni tentang tidak sahnya pernikahan seorang anak yang belum
baligh tanpa hadirnya wali. Sedangkan analisis maqashid alsyari’ah dalam kajian
hermeneutika, dengan metodologi Fazlur Rahman, gerak ganda menjadikan
sebuah pisau analisis dalam membantu menafsirkan pesan dalam Al-Qur’an, yang
lebih sesuai dengan kondisi zaman karena menggunakan pendekatan sosio-histori.
Sedangkan menurut perspektif gender, dalam memaknai arti sebuah magashid al-
syari’ah terhadap hukum wali dalam pernikahan, merupakan suatu solusi dalam
menghadapi permasalahan tentang gender. Adapun keberadaan hak ijbar wali,
bukan menjadi sebuah alasan pemaksaan, akan tetapi digunakan untuk melindungi
perempuan yang belum dewasa, dan menjadi sarana komunikasi bagi perempuan
yang sudah dewasa (baligh).
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The role and position of marriage representative need special attention. It
IS due to its function as an inseparable part in determining marriage legitimacy.
Quran and Hadith mention the basis of representative in a marriage. However,
several figh literature have different interpretation and ulema ijtihad, especially
imam madzahib al-arba'ah. In Islam, every law prescribed by God has its own
purpose and reason. Maqashid al-Syari’ah is the purpose of law. Therefore, the
mujtahid keep trying to study and comprehend sharia texts to understand
Maqashid al-Syari’ah, including the law of marriage representative.

The problems of the study consist of the differences and similarities
analysis of Hanafi’s and Shafi’s’s perspectives on the law of marriage
representative. In addition, the study also analyzes the review of Magashid al-
Syari’ah on the law of marriage representative in hermeneutics. Then magashid
al-syari’ah gender perspective analysis. The study employs the review of
Magashid al-Syari’ah using hermeneutic approach. It is a normative research
which involves literary study. It employs secondary data written in figh kitab use
the comparative analysis.

In conclusion, the differences in the study include the status of marriage
representative whether it is a main pillar in a marriage, the marriage representative
order, and the legitimacy of marriage done by an adult woman without the
presence of marriage representative. The similarities include the illegitimate status
of marriage done by immature woman without the presence of her representative.
In the magashid al sharia analysis of hermeneutics, it is concluded that in the
methodology of Fazlur Rahman, the double movement makes an analysis in
interpreting messages of Quran, that more suitable to period condition, because it
use sosio-history approach. While based gender perspective, to get sense of
magqashid al-syari’ah on marriage representative , is a solution for the problem
solving about gender. ljbar right, not to be a necessity reason, but used fro to
pretect women whom adult yet, and for the communication media by the adult
women.
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